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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fenomena hibriditas yang dilakukan Maxima Band menunjukkan bahwa 

perpaduan antara musik Batak dan Dangdut Koplo bukan hanya langkah estetis, 

melainkan juga bentuk adaptasi budaya yang lahir dari pengalaman mereka sebagai 

musisi Batak di lingkungan urban. Dari konteks ini dapat dipahami bahwa 

keputusan untuk menggabungkan dua gaya musik yang berbeda muncul sebagai 

upaya memperluas ruang ekspresi, mempertahankan identitas, dan merespons 

perkembangan musik populer yang bergerak cepat. Proses pencampuran tersebut 

menandai arah baru dalam perjalanan musik Batak kontemporer, dimana tradisi 

tidak lagi berdiri sebagai bentuk yang kaku, tetapi terbuka terhadap transformasi 

yang memungkinkan perluasan makna dan jangkauan. 

Analisis terhadap struktur musikal lagu Sapala Naung Hu Pillit 

memperlihatkan bahwa hibriditas yang dibangun Maxima Band berlangsung secara 

terencana dan terukur. Elemen ritmis Dangdut Koplo diolah melalui pola kendang 

yang enerjik, kemudian diselaraskan dengan warna musikal Batak yang hadir 

melalui melodi sulim, karakter vokal trio, serta frase lagu yang mempertahankan 

ciri khas Batak. Penyatuan instrumen tradisional dan modern berjalan seimbang, 

menciptakan tekstur musik yang padat tetapi tetap mudah diterima pendengar. 

Kehadiran elemen-elemen tersebut menunjukkan bahwa hibriditas tidak hanya 

hadir pada permukaan, tetapi membentuk struktur lagu secara keseluruhan sehingga 

menghasilkan format musikal baru yang tetap berakar pada identitas Batak. 
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Perpaduan tersebut melahirkan beragam reaksi dari masyarakat. Sebagian 

pendengar mengapresiasi karya ini sebagai pembaruan yang menyegarkan, karena 

mampu menghadirkan musik Batak dengan kemasan yang lebih dinamis dan 

relevan dengan selera masa kini. Mereka melihat karya ini sebagai bentuk 

kreativitas yang justru memperkuat kehadiran musik Batak di ruang publik yang 

lebih luas. Namun, ada pula kelompok yang menilai langkah ini sebagai perubahan 

yang terlalu jauh dari bentuk awal musik Batak, sehingga dikhawatirkan 

mengurangi nilai tradisionalnya. Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa 

musik tidak hanya dinilai dari sisi estetika, tetapi juga sebagai representasi identitas 

yang sensitif terhadap perubahan. 

Secara keseluruhan penelitian ini memperlihatkan bahwa hibriditas yang 

dibangun Maxima Band menempati posisi penting dalam perkembangan musik 

Batak modern. Struktur musikal yang mereka rancang mampu menghadirkan 

keseimbangan antara inovasi dan akar tradisi, sementara respons masyarakat yang 

beragam menjadi bukti bahwa proses transformasi budaya selalu melibatkan dialog 

antara pelaku musik dan pendengarnya. Dengan demikian, karya Sapala Naung Hu 

Pillit tidak hanya berdiri sebagai bentuk eksplorasi musikal, tetapi juga sebagai 

penanda dinamika identitas Batak di tengah perubahan sosial, industri musik 

digital, dan tuntutan kreativitas masa kini. 

B. Saran 

 Melalui belangsungnya penelitian ini, terdapat rangkaian saran yang 

diharapkan mampu mejadi masukan bagi pihak konstruktif terkait, penulis, dan 

pembaca. Penelitian tentang hibridasi musik masih terbuka lebar untuk 
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dikembangkan dengan sudut pandang multidisipliner, seperti ranah 

etnomusikologi, kajian budaya, digialisasi, dan indsutri kreatif. Penelitian lanjutan 

dapat diarahkan pada isu-isu seperti penerimaan audiens lintas generasi, konstruksi 

identitas budaya di media sosial, strategi branding musisi tradisional, serta pola 

distribusi musik di platform digital. 

 Temuan semacam ini diharapkan dapat mendorong lembaga pelestari 

budaya untuk tidak sekedar berorientasi pada konservasi bentuk tradisi, tetapi juga 

membuka ruang eksperimen kreatif sebagai strategi keberlanjutan. Sebagai akhir 

saran, kritik dan apresiasi terhadap Maxima Band dapat dipahami bukan sebagai 

pertentangan nilai, tetapi sebagai tandahidupnya dinamika budaya Batak dalam 

menghadapi perubahan dan perkembangan zaman.   
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